Ketika Pariwisata merusak parwisata

Overtourism adalah fenomena pertumbuhan jumlah
wisatawan yang berlebihan di suatu destinasi, sehingga

mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan, sosial
budaya, dan ekonomi lokal.

faklory Hobak)

Pertumbuhan populasi global yang meningkatkan jumlah
wisatawan potensial

Meningkatnya kelas menengah dunia yang mampu
bepergion

Kemudahan akses transportasi dan perjalanan yang
murah

faklon Jokal

Kurangnya kontrol dan manajemen pengembangan

pariwisata

Fokus pada pertumbuhan ekonomi jangka pendek
tanpa memperhatikan keberlanjutan

Kurangnya infrastruktur dan fasilitas  yang
memadai untuk menampung lonjokan wisatawan

Lingkungan:
® Pencemaran air dan tanah
* Kerusakan ekosistem, seperti terumbu karang dan
hutan
Sosial:
* Perubahan gayo. hidup dan nilai-nilai sosial.
* Kehilangan identitas budaya.
Ekonomi:
® Ketimpangan ekonomi dan distribusi pendapatan
yang tidak merata.
* Ketergantungan ekonomi pada sektor pariwisata
yang rentan terhadap fluktuasi.

Bali, sebagai destinasi wisata populer, mengalomi
dampok overtourism yang signifikan. Peningkatan
jumlah wisatawan menyebabkan kerusakan lingkungan,
seperti pencemaran air dan tanoh, serta kerusakan
ekosistem. Di sisi sosial, penurunan keaslion budaya
dalam menghadapi modernisasi dan permintaan
wisatawan.. Secara ekonomi, overtourism menyebabkan
ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial di
masyarakat Bali

® Membatasi jumlah kunjungan wisatawan melalui sistem
reservasi atau kuota

* Meningkatkan kesadaran wisatawan tentang pariwisata
berkelanjutan dan etika berkunjung

e Memperkuat penegakan hukum terhadap pelanggaran
lingkungan dan perilaku tidak bertanggung jowab dari
wisatawan

® Mendorong diversifikasi destinasi wisata untuk
mengurangi tekanan pada daerah yang sudah padat

® Mengembangkan infrastruktur dan fasilitas pariwisata
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan

® Memberdayakan masyarokat lokal dalom pengelolaan
pariwisata dan distribusi keuntungan ekonomi




